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Article Info: Abstract: This research is motivated by the low ability to read fable comprehension 

stories of second-grade students of UPTD SDN Keleyan 1 Socah. This study aims 
to determine the effect of using animated fable video media on the ability to read 
fable comprehension stories of second-grade students of UPTD SDN Keleyan 1 
Socah. The study used a quantitative approach with the Quasi Experimental 
Design method through the Nonequivalent Control Group Design. The study 
population was all second-grade students consisting of class IIA as the control class 
of 15 students and class IIB as the experimental class of 16 students. Data collection 
techniques used tests in the form of pretest and posttest. The research instrument 
has met the requirements of validity and reliability with a pretest Cronbach's 
Alpha value of 0.741 and a posttest of 0.743. Data analysis was carried out using 
normality tests, homogeneity tests, and Independent Samples t-test hypothesis 
tests with the help of SPSS version 23. The results showed that the average posttest 
score of the experimental class was 83.75 higher than the control class of 68.00. The 
results of the hypothesis test obtained a Sig. value. (2-tailed) of 0.000 < 0.05, so H₀ 
is rejected and Ha is accepted. Thus, there is a significant effect of the use of 
animated fable video media on the reading comprehension skills of second-grade 
students at the UPTD SDN Keleyan 1 Socah. Animated fable video media has been 
proven to improve students' comprehension of reading content through the 
presentation of interesting, interactive, and easy-to-understand material. 
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Pendahuluan 
Penerapan Kurikulum Merdeka menempatkan 

kemampuan literasi sebagai salah satu kompetensi 
utama yang harus dimiliki siswa sekolah dasar. Literasi 
tidak hanya berarti mampu membaca dengan lancar, 
tetapi juga memahami isi bacaan sehingga siswa dapat 
memperoleh informasi dan mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, 
pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran penting 
dalam membangun kemampuan membaca pemahaman 
sebagai dasar keberhasilan belajar pada berbagai mata 

pelajaran. Kemampuan membaca pemahaman menjadi 
aspek penting bagi siswa kelas II sekolah dasar yang 
berada pada masa transisi dari belajar membaca menjadi 
membaca untuk belajar. Pada tahap ini, siswa 
diharapkan mampu memahami isi cerita, mengenali 
tokoh, alur, latar, serta menemukan pesan moral dari 
bacaan. Namun, hasil tes diagnostik di kelas IIA dan IIB 
UPTD SDN Keleyan 1 Socah menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa masih belum mencapai ketuntasan. 
Banyak siswa mampu membaca teks dengan lancar, 
tetapi belum dapat memahami isi bacaan secara baik. 

http://jpfis.unram.ac.id/index.php/GeoScienceEdu/index
https://doi.org/10.29303/goescienceed.v7i3.2878
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Hasil observasi dan wawancara dengan guru juga 
menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi 
metode ceramah dan penggunaan media berupa buku 
serta LKPD. Kondisi tersebut membuat siswa kurang 
aktif dan mengalami kesulitan memahami isi cerita 
fabel. Selain itu, sekitar 30% siswa masih memperoleh 
nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP). 

Salah satu alternatif untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah penggunaan media video 
animasi. Media ini menyajikan perpaduan gambar 
bergerak, suara, dan cerita yang dapat membantu siswa 
memvisualisasikan alur, tokoh, dan pesan moral 
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
mudah dipahami. Hasil angket kebutuhan siswa juga 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa lebih tertarik 
belajar menggunakan video animasi dibandingkan 
media pembelajaran konvensional. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa media video animasi mampu meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap isi bacaan. Namun, 
penelitian mengenai penggunaan video animasi cerita 
fabel untuk meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas II sekolah dasar masih terbatas. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan media video animasi 
cerita fabel terhadap kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas II UPTD SDN Keleyan 1 Socah. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain quasi experiment tipe Non-
Equivalent Control Group Design. Penelitian melibatkan 
dua kelas, yaitu kelas II-B sebagai kelompok eksperimen 
yang memperoleh pembelajaran menggunakan media 
video animasi cerita fabel dan kelas II-A sebagai 
kelompok kontrol yang menggunakan media cerita 
bergambar. Kedua kelompok diberikan pretest sebelum 
perlakuan dan posttest setelah pembelajaran untuk 
mengetahui pengaruh media yang digunakan. 

Penelitian dilaksanakan di UPTD SDN Keleyan 1 
Socah pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. 
Populasi penelitian berjumlah 31 siswa kelas II yang 
seluruhnya dijadikan sampel menggunakan teknik 
sampling jenuh, terdiri atas 16 siswa pada kelas 
eksperimen dan 15 siswa pada kelas kontrol. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media 
video animasi cerita fabel, sedangkan variabel terikatnya 
adalah kemampuan membaca pemahaman cerita fabel. 
Data dikumpulkan melalui tes dan observasi. Instrumen 
tes berupa soal pretest dan posttest yang mengukur 
kemampuan memahami tokoh, alur, latar, hubungan 
sebab-akibat, serta pesan moral cerita. Observasi 
digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. 

Instrumen penelitian telah melalui uji validitas 
dan reliabilitas sebelum digunakan. Analisis data 
dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan 
inferensial. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas, sedangkan pengujian hipotesis 
menggunakan Independent Samples t-test dengan 
bantuan program IBM SPSS. Hipotesis diterima apabila 
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05. 

 

Hasil dan Diskusi  
Penelitian dilaksanakan di UPTD SDN Keleyan 1 

Socah, Kabupaten Bangkalan pada semester genap 
tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian berjumlah 31 
siswa kelas II yang terdiri atas 16 siswa kelas IIB sebagai 
kelas eksperimen dan 15 siswa kelas IIA sebagai kelas 
kontrol. Penelitian diawali dengan uji coba instrumen, 
pelaksanaan pretest, pemberian perlakuan, dan diakhiri 
dengan posttest. Sebelum digunakan, instrumen 
penelitian telah melalui uji kelayakan yang meliputi 
validasi ahli, uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 
dan daya pembeda. 

Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa soal 
yang digunakan telah memenuhi kriteria valid dan 
reliabel sehingga layak digunakan untuk mengukur 
kemampuan membaca pemahaman siswa. Selanjutnya 
dilakukan analisis terhadap hasil pretest dan posttest 
pada kedua kelas. 

 
Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest 

Kelas n Rata-rata Pretest 
Rata-rata 

Posttest 

Eksperimen 16 71,88 83,75 

Kontrol 15 48,00 68,00 

 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata nilai 

kelas eksperimen meningkat dari 71,88 menjadi 83,75 
setelah pembelajaran menggunakan media video 
animasi cerita fabel. Pada kelas kontrol, rata-rata nilai 
juga meningkat dari 48,00 menjadi 68,00 setelah 
pembelajaran menggunakan media konvensional. 
Namun, peningkatan pada kelas eksperimen 
menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan 
sebelum diberikan perlakuan. Sebelum dilakukan uji 
hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitas dan 
homogenitas. 

Uji Shapiro-Wilk untuk pretest kelas eksperimen 
(IIB) menghasilkan nilai statistik 0,971 dengan nilai 
signifikansi (Sig.) 0,874, menurut Tabel Hasil Uji 
Normalitas. Temuan ini menunjukkan bahwa data 
pretest kelas eksperimen terdistribusi normal karena 
nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 (0,874 > 0,05). 
Selain itu, posttest kelas eksperimen (IIB) menghasilkan 
nilai signifikansi 0,064 dan nilai statistik 0,889. Data 
Posttest kelas eksperimen juga terdistribusi normal 
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karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 (0,064 > 
0,05). Pretest kelas kontrol (IIA) menghasilkan nilai 
signifikansi 0,335 dan nilai statistik 0,936. Data pretest 
kelas kontrol terdistribusi normal karena nilai-nilai ini 
lebih besar dari 0,05 (0,335 > 0,05). Dengan cara yang 

serupa, Posttest kelas kontrol (IIA) menghasilkan nilai 
statistik 0,936 dengan nilai signifikansi 0,335. Hasil 
Posttest untuk kelompok kontrol juga terdistribusi 
normal karena nilai signifikansinya lebih tinggi dari 0,05 
(0,335 > 0,05). 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Hasil Tes Kemampuan Membaca Kelas Shapiro-Wilk Statistic Df Sig. Distribusi 

Pretest IIB Eksperimen 0,971 16 0,874 Normal 
Posttest IIB Eksperimen 0,889 16 0,064 Normal 

Pretest IIA Kontrol 0,936 15 0,335 Normal 
Posttest IIA Kontrol 0,936 15 0,335 Normal 

 
Temuan ini menunjukkan bahwa semua data 

penelitian terdistribusi normal karena semua data 
Pretest dan Posttest untuk kelas eksperimen dan kontrol 
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 
Akibatnya, selama fase pengujian hipotesis, data 
memenuhi salah satu persyaratan untuk analisis statistik 
parametrik. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Data Sig. Keterangan 

Pretest 0,167 Homogen 

Posttest 0,881 Homogen 

 
Hasil uji homogenitas untuk data pra-uji pada 

kelas eksperimen dan kontrol menggunakan Uji Levene 
(Berdasarkan Rata-rata) menghasilkan nilai Statistik 
Levene sebesar 2,010 dengan nilai signifikansi (Sig.) 
sebesar 0,167, menurut Tabel Hasil Uji Homogenitas. 
Dapat disimpulkan bahwa varians data pra-uji di 
seluruh kelas eksperimen dan kontrol bersifat homogen 
karena nilai signifikansi ini lebih tinggi dari 0,05 (0,167 > 
0,05). Akibatnya, hasil pra-uji kedua kelas bersifat 
homogen, atau memiliki varians yang sama. Hal ini 
memenuhi salah satu persyaratan analisis statistik 
parametrik dan memungkinkan penggunaan uji t 
Sampel Independen pada tahap pengujian hipotesis 
karena menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki 
kondisi awal yang serupa dalam hal variasi data. 

Hasil uji homogenitas untuk data posttest pada 
kelas eksperimen dan kontrol menggunakan Uji Levene 
(Berdasarkan Rata-rata) menghasilkan Statistik Levene 
sebesar 0,023 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 
0,881, menurut Tabel Hasil Uji Homogenitas. Karena 
nilai signifikansi ini lebih tinggi dari 0,05 (0,881 > 0,05), 
dapat disimpulkan bahwa varians data posttest antara 
kelompok eksperimen dan kontrol bersifat homogen. 

Akibatnya, hasil posttest untuk kedua kelas 
bersifat homogen, atau memiliki varians yang sama. 
Akibatnya, data tersebut memenuhi prasyarat untuk 
analisis statistik parametrik, sehingga memungkinkan 
penggunaan uji t sampel independen untuk pengujian 

hipotesis. Nilai Uji Levene adalah 0,023 dengan nilai 
signifikansi 0,881, menurut Tabel Hasil Uji t Sampel 
Independen. Analisis menggunakan baris Asumsi 
Varians Sama karena asumsi homogenitas terpenuhi 
karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,881 > 
0,05). Hasil uji t Sampel Independen menunjukkan nilai 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dan nilai t terhitung sebesar 
-4,343 dengan df = 29. H₀ ditolak dan Ha disetujui karena 
nilai signifikansi ini kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel t Sig. (2-tailed) 

Kemampuan membaca 
pemahaman 

-0,261 0,000 

 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa skor 

posttest pemahaman bacaan siswa pada kelompok 
eksperimen dan kontrol berbeda secara signifikan. Rata-
rata skor posttest kedua kelas berbeda sebesar 17 poin, 
dengan rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
kelas kontrol, menurut nilai Perbedaan Rata-rata sebesar 
-17.000. Temuan ini menunjukkan bahwa video fabel 
animasi berdampak pada kemampuan pemahaman 
bacaan siswa kelas II UPTD SDN Keleyan 1 Socah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media video animasi cerita fabel mampu 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
siswa kelas II. Hal ini terlihat dari meningkatnya rata-
rata nilai posttest pada kelas eksperimen dibandingkan 
nilai pretest. Penyajian materi melalui video animasi 
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik 
karena memadukan unsur visual, audio, dan alur cerita 
sehingga membantu siswa memahami isi bacaan dengan 
lebih mudah. 

Media video animasi juga meningkatkan 
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Siswa 
lebih fokus memperhatikan cerita, lebih aktif menjawab 
pertanyaan, dan lebih mudah mengidentifikasi tokoh, 
latar, urutan peristiwa, serta pesan moral dalam cerita 
fabel. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media 
audiovisual dapat membantu siswa memahami 
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informasi yang disampaikan melalui teks maupun 
gambar secara bersamaan. 

Instrumen penelitian yang digunakan juga telah 
memenuhi syarat kualitas karena hasil validasi 
menunjukkan kategori valid dan sangat valid, 
sedangkan hasil uji reliabilitas memperoleh nilai 
Cronbach's Alpha sebesar 0,741 pada pretest dan 0,743 
pada posttest yang termasuk kategori reliabel. Selain itu, 
sebagian besar butir soal memiliki tingkat kesukaran 
sedang hingga mudah serta daya pembeda yang baik 
sehingga instrumen layak digunakan untuk mengukur 
kemampuan membaca pemahaman. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan bebagai 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media 
video animasi dapat meningkatkan motivasi belajar, 
perhatian siswa, dan kemampuan memahami isi bacaan. 
Melalui penyajian cerita yang menarik, siswa lebih 
mudah menghubungkan informasi yang diperoleh 
sehingga proses memahami bacaan menjadi lebih 
efektif. Oleh karena itu, media video animasi dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternatif media 
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi 
cerita fabel di sekolah dasar. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media audio visual berupa video 
animasi fabel berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan membaca pemahaman cerita fabel siswa 
kelas II UPTD SDN Keleyan 1 Socah. Hal tersebut 
ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai kelas 
eksperimen dari pretest sebesar 71,88 menjadi 83,75 
pada posttest, yang lebih tinggi dibandingkan 
peningkatan pada kelas kontrol. Selain itu, hasil 
observasi menunjukkan bahwa aktivitas guru selama 
pembelajaran terlaksana dengan sangat baik sesuai 
langkah-langkah pembelajaran yang direncanakan, 
sedangkan aktivitas siswa berada pada kategori baik 
dan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, ditandai 
dengan meningkatnya perhatian, antusiasme, 
partisipasi dalam pembelajaran, serta kemampuan 
memahami isi cerita fabel. Hasil uji hipotesis 
menggunakan Independent Sample t-test memperoleh 
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05) dengan nilai t 
hitung -4,343, sehingga H₀ ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian, media audio visual berupa video 
animasi fabel terbukti efektif digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
cerita fabel siswa kelas II. 
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